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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan penulis 

tentang pola asuh keluarga dalam pembentukan akhlak anak yang 

ditinggal merantau di Desa Padangan Kecamatan Winong 

Kabupaten Pati, maka bisa disimpulkan bahwa,  

1. Pola asuh dalam pembentukan akhlak anak di Desa 

Padangan menggunakan pola asuh demokratis. Tetapi ada 

juga keluarga yang menggunakan pola asuh otoriter dan 

permissif. Hal tersebut ditandai dengan keluarga yang selalu 

memberi kesempatan kepada anak agar anak tidak selalu 

bergantung kepada keluarga. Keluarga sedikit memberi 

kebebasan kepada anak  untuk memilih apa yang terbaik 

untuk dirinya, anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan 

dalam hal pembicaraan khususnya yang menyangkut tentang 

kehidupan anak itu sendiri. Anak juga diberi kesempatan 

untuk mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit 

demi sedikit anak bisa bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri. Anak dilibatkan dan diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam mengatur hidupnya sendiri. Dan otoriter 

yaitu pola asuh yang mengutamakan membentuk 

kepribadian anak dengan cara menetapkan standar mutlak 

yang harus dituruti. Pola asuh keluarga didesa padangan 

umumnya dengan menyekolahkan anak-anaknya. Mengajari 

ngaji dan belajar, disiplin waktu, berkata jujur, bersikap 

sopan santun terhadap orang yang lebih tua, membiasakan 

anak untuk ibadah sholat, memberi teladan yang 

baik,memberi contoh yang baik dan selalu diarahkan menuju 

jalan yang benar. 

2. Akhlak anak yang ditinggal merantau di Desa Padangan 

Kecamatan Winong Kabupaten Pati sudah baik walaupun 

belum maksimal. Dalam hal ini keluarga harus terus 

mengajarkan dan membimbingn anak agar tidak salah jalan. 

Sejauh yang peneliti teliti akhlak anak sudah baik yaitu anak 

jika dirumah selalu membantu pekerjaan rumah, belajar, 

mengaji, jika keluar meminta izin dulu, mengisi waktu 

kosong dengan kegiatan positif, ketika ada masalah langsung 

bercerita untuk mencari jalan keluar, berbicara baik dan 

sopan terhadap keluarga. Sementara dalam hal pembentukan 



71 
 

akhlak anak orang tua mempunyai cara tersendiri tetapi 

tujuannya sama, orang tua memberikan dan mengarahkan 

pendidikan agama sejak kecil, agar tidak begitu susah dalam 

penangananya kelak. Diterapkan kedisiplinan dalam 

keluarga, seperti dididik sopan santun, mematuhi kedua 

orang tua, memberi contoh yang baik, mengingatkan waktu 

sholat, dan sebagainya, dimulai dari hal-hal yang kecil 

hingga anak akan terbiasa dengan sendirinya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama melakukan 

penelitian, maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Keluarga 

Diharapkan bagi para keluarga memperhatiakn karakter anak-

anaknya terlebih dahulu agar lebih mudah dalam proses 

pembentukan akhlak anak. 

2. Bagi Anak 

Kegiatan anak-anak baik itu di dalam rumah maupun di luar 

rumah harus lebih diperhatikan lagi agar anak bisa 

membedakan mana kegiatan yang positif dan mana yang 

negatif, dan juga anak harus diberikan bekal ilmu agama yang 

kuat agar anak tidak mudah terpengaruh buruk. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan dan 

melakukan pendekatan lebih intensif kepada orang tua asuh 

dan anak, karena dengan pendekatan yang lebih mendalam 

tersebut nantinya akan ada hasil dan manfaat yang lebih baik 

lagi. Penelitian lebih baik dilakukan dalam kurun waktu yang 

lebih lama agar data yang dilakukan lebih lengkap dan lebih 

luas mendalam. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas rahmat dan 

karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Pola Asuh Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak  Anak Yang 

Ditinggal Merantau Di Desa Padangan Kecamatan Winong 

Kabupaten Pati” sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan 

jenjang studi Strata I Program Studi Pendidikan Agama Islam Pada 

Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

Selesainya skripsi ini bukan berati luput dari kesalahan dan 

kekurangan, maka dari itu penulis menyadari bahwa skripsi ini 
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masih perlu penyempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi perbaikan 

dan kesempurnaan dari skripsi ini. 

Akhirnya penulis menyampaikan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang terkait secara langsung maupun tidak 

langsung telah membantu dan memberikan dorongan serta materi 

dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga senantiasa mendapatkan 

pahala dari Allah SWT. Amin Ya Robbal ‘Alamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


